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METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Dadapan Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari
11 perempuan dan 9 laki-laki.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yaitu selama 3 (tiga) bulan, yaitu dari bulan Januari sampai
Maret tahun pelajaran 2013/2014

3. Tempat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Dadapan Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus.

4. Faktor yang diteliti
Faktor yang di teliti adalah aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

5. Sumber data
Sumber data yaitu siswa kelas V SD Negeri Negeri 2 Dadapan Kecamatan

Sumberejo Kabupaten Tanggamus
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6. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan

data. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti mengunakan dua teknik
pengumpulan data yakni:

1) Non Tes : adalah lembar pengamatan yang digunakan untuk mengamati aktivitas
setiap siswa selama mengikuti proses pembelajaran pada setiap siklus. Teknik
pengumpulan data pada siklus 3 adalah lembar pengamatan yang diisi oleh guru
sebagai peneliti dan hasilnya dianalisis.

2) Tes : adalah lembar soal tertulis yang digunakan untuk menilai hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Teknik pengumpulan data tes hasil belajar adalah lembar soal
berupa pilihan ganda dan essy yang dikerjakan oleh siswa setelah proses
pembelajaran dan hasilnya dikoreksi untuk diadakan pensekoran dan penialian.

Tester pada tes belajar ini adalah guru sebagai peneliti.

B. Instrumen Penilaian

1. Lembar Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap objek yang akan dicatat datanya, dengan
persiapan yang matang, dilengkapi dengan instrumen tertentu.

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melalui pengamatan disertai
dengan pencatatan segala gejala-gejala yang tampak. Hal ini sesuai dengan pendapat

yang menyatakan Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
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dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas observasi
tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun
tidak langsung
2. Perangkat Tes
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan secara lisan tentang aspek-
aspek psikologis sebagai data atau informasi yang berhubungan dengan masalah
penelitian tindakan kelas yang harus dijawab secara lisan pula (Kusnandar

2011:186).

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
sebelum dan sesudah tindakan dilaksanakan dengan cara membandingkan nilai
yang diperoleh siswa dengan KKM (KTriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan
oleh guru.

C. Siklus PTK

Penelitian ini siklus PTK yang akan peneliti lakukana adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Siklus PTK Arikunto (2006:97)




Yang dijabarkan dalam penjelasan di bawabh ini:

1. Siklus |

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini hal yang dilakukan oleh peneliti adalah:

1) Menetapkan kelas yang akan diteliti yakni kelas V SDN 2 Dadapan

2) Menentukan pokok bahasan. Materi yang akan dibahas adalah
Pelajaran IPA

3) Membuat Pemetaa, silabus, RPP (Rencana pelaksanaan pelajaran)

4) Menyiapkan buku teks untuk di praktikan

5) Menyiapkan teks formatif, berupa soal protes dan postes

6) Menyiapkan lembar kerja siswa

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini mengunakan beberapa tahapan dimana dalam penelitian ini
menggunakan metode CTL. Kegiatan pelaksanaan ini sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

1) guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

2) guru mengondisikan kelas dengan melakukan presensi,

3) guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran

b) Kegiatan inti

1) Membagi siswa menjadi lima kelompok (Learning Community).
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2) Menjelaskan tentang materi untuk menambah pengetahuan siswa
(Kontruktivisme).

3) Menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk memahami petunjuk tentang
proses daur air dan mendiskusikan, kemudian membuat kesimpulan tentang proses
daur air di Bumi (Inquiri).

4) Setelah 30 menit semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelompok yang lain dan kelompok yang lain menanggapi (Learning
Community).

5) Setelah kelompok selesai mempresentasikan dan dilanjutkan dengan tanya jawab
(question).

6) memberi komentar tentang hasil diskusi masing-masing kelompok dan membuat
kesimpulan.

7) Sebagai kegiatan terakhir, guru menjelaskan tentang proses daur air dan peristiwa
alam yang terjadi di Indonesia dan memberikan contoh gambar daur air dan
peristiwa (modeling).

8) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan tentang materi yang telah
diajarkan (reflection).

c) Kegiatan akhir
Dalam kegiatan ahir ini guru memberikan refleksi tentang pembelajaran IPA

dengan menggunakan model CTL, lalu guru menutup pelajaran dengan salam
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c. Observasi atau pengamatan

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan yaitu pada siklus 1. Dalam kegiatan observasi ini guru
mendapatkan data aktivitas dan hsil belajar dalam pelaksanaan siklus 1 ini, yang
mana data tersebut digunakan untuk meningkatkan pembelajaran di siklus selanjutnya
d. Refleksi
Tahapan ini peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk meningkatkan
pembelajaran untuk siklus 2, agar pembelajaran dalam siklus 2 mendapatkan hasil
yang lebih bagus dan maksimal
2. Siklus 2
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini hal yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1) Menetapkan kelas yang akan diteliti yakni kelas VV SDN 2 Dadapan
2) Menentukan pokok bahasan. Materi yang akan dibahas adalah

Pelajaran IPA
3) Membuat Pemetaa, silabus, RPP (Rencana pelaksanaan pelajaran)
4) Menyiapkan buku teks untuk di praktikan pada
5) Menyiapkan teks formatif, berupa soal postes

6) Menyiapkan lembar kerja siswa
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b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini mengunakan beberapa tahapan dimana dalam penelitian ini

menggunakan metode CTL. Kegiatan pelaksanaan ini sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

1) guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
2) guru mengondisikan kelas dengan melakukan presensi,
3) guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran

b) Kegiatan inti

1) Membagi siswa menjadi lima kelompok (Learning Community).

2) Menjelaskan tentang materi untuk menambah pengetahuan siswa

(Kontruktivisme).

3) Menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk memahami petunjuk tentang
proses daur air dan mendiskusikan, kemudian membuat kesimpulan tentang proses
daur air di Bumi (Inquiri).

4) Setelah 30 menit semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelompok yang lain dan kelompok yang lain menanggapi (Learning
Community).

5) Setelah kelompok selesai mempresentasikan dan dilanjutkan dengan tanya jawab
(question).

6) memberi komentar tentang hasil diskusi masing-masing kelompok dan membuat

kesimpulan.
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7) Sebagai kegiatan terakhir, guru menjelaskan tentang proses daur air dan peristiwa
alam yang terjadi di Indonesia dan memberikan contoh gambar daur air dan
peristiwa (modeling).

8) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan tentang materi yang telah

diajarkan (reflection).

c) Kegiatan akhir
Pada kegiatan akhir ini guru memberikan refleksi tentang pembelajaran IPA dengan

menggunakan model CTL, lalu guru menutup pelajaran dengan salam

c. Observasi atau pengamatan

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan yaitu pada siklus 2. Dalam kegiatan observasi ini guru
mendapatkan data dalam pelaksanaan siklus 2 ini, yang mana data tersebut digunakan
untuk meningkatkan pembelajaran di siklus selanjutnya

d. Refleksi

Pada tahapan ini peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk meningkatkan
pembelajaran untuk pembelajaran berikutnya, agar pembelajaran mendapatkan hasil

yang lebih bagus dan maksimal.

D. Teknik analisis data
Keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data.

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
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metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan
data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai
siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiata pembelajaran serta

aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. yaitu
seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai
daya serap lebih dari sama dengan 65. Untuk menghitung persentase ketuntasan

belajar digunakan rumus sebagai berikut:

Z Siswa.yang.tuntas.belajar

Z Siswa

x100% (Purwanto, 2008:102)

Selanjutnya untuk menilai ke aktivan siswa disini peneliti menggunakan lembar
observasi belajar siswa pada setiap siklus dengan format sebagai berikut Lembar
pengamatan |1l adalah data primer yang digunakan untuk menilai aktifitas belajar

siswa pada setiap siklus dengan format sebagai berikut :
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Tabel 2 Penilaian Aktivitas Siswa

Sekor

No Aspek yang dinilai

Memperhatikan penjelasan guru
Bertanya kepada guru.
Mencatat/menyalin/menulis hasil.
Berdiskusi mengerjakan LKS
Menjawab atau menanggapi
pertanyaan.

Menyimpulkan kembali hasil
diskusi.

Mengerjakan soal latihan.

~NOoO ok~ W -

Jumlah skor

Presentase aktivitas belajar siswa

Keterangan :

(1) Sangat tidak aktif.
(2) Tidak aktif.

(3) Kurang aktif.

(4) Aktif.

(5) Sangat aktif.

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh
berbentuk kategori/kualitatif. Teknik ini digunakan untuk menganalisasi sejauh mana
tingkat aktivitas belajar setiap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada

setiap siklus, dengan teknik analisis data sebagai berikut :
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% AS=JSSx100

JS

Keterangan :

%AS : Presentase aktivitas siswa

JSS  :Jumlah sekor aktivitas belajar siswa

JSM  :jumlah sekor maksimal (Purwanto, 2008:106)

E. Indikator Kinerja

Ada dua indikator keberhasilan atau dikatakan berhasil dalam pembelajaran IPA

dengan menggunakan pendekatan CTL apabila,

a. Untuk aktivitas siswa : Apabila siswa yang aktif dalam pembelajaran telah
mencapai > 75%.

b. Sedangkan untuk ketuntasan belajar miinimala 75% siswa yang tuntas belajar dari
nilai KKM 65. Maka pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL) dinyatakan behasil.



